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ABSTRAK 
 
 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan yang 
mempunyai kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya. 
Santri yang tinggal didalamnya mampu menginternalisasikan sikap religiusitasnya 
dan berpegang teguh pada ajaran agama yang dianutnya, serta menggunakannya 
dalam perilaku dan kehidupan sehari-hari. Dengan system pendidikan yang 
dengan pengawasan diasramakan dan didukung pelaksanaan dan praktek 
keagamaan yang dirasa maksimal. Namun apakah para Santri Remaja sebagai 
manusia yang memiliki fitrah untuk melakukan kesalahan atau tindakan 
Agresifitas. 

Penelitian ini berjudul “ Hubungan Religiusitas Dengan Prilaku Agresif 
Santri Remaja Pondok Pesantren Mamba”ul Huda Podorejo Ngaliyan Semarang” . 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui religiusitas dan perilaku 
agresif serta hubungan antara religiusitas dengan agresifitas pada remaja Remaja 
Pondok Pesantren Mamba”ul Huda Podorejo Ngaliyan Semarang. Hipotesis yang 
diajukan adalah ada hubungan negatif antara religiusitas dengan Perilaku agresif. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dimana data yang 
diperoleh dari hasil penelitian digunakan untuk mengungkap sejumlah variabel 
tertentu. Sampel penelitian ini mengambil 20% dari dari keseluruhan populasi 
yang berjumlah 126 maka sampel yang digunakan berjumlah 25 subjek dengan 
teknik simple random sampling. Instrument penelitian mengggunakan skala 
religiusitas yang berjumlah 19 item dan skala Perilaku agresif yang berjumlah 23 
item. Data analisis menggunakan Product Moment Correlation dengan bantuan 
SPSS versi 16.0 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat religiusitas berada pada 
tingkat sedang yang ditunjukkan dalam prosentasinya 64% dan untuk Perilaku 
agresif berada pada tingkat sedang juga yang ditunjukkan dengan prosentasenya 
56%. Korelasi antara variabel adalah xy memiliki nilai sebesar -0.281 dengan 
nilai probabilitas 0.010 dan taraf signifikan p (0,010). Artinya ada hubungan 
negatif yang signifikan antara religiusitas dengan perilaku agresif. 

 
Kata kunci : relegiusitas, prilaku Agresif,  
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya.  

Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip 

sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanannya dengan cara member tambahan tanda diakritik, dengan 

dasar “satu fonem satu lambang”. 

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-latin ini meliputi: 

Hal-hal yang dirumuskan secara konkrit dalam pedoman Transliterasi 

Arab-Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta’ marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf capital 

10. Tajwid 

Berikut ini penjelasannya secara berurutan  

1. Konsonan 
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Fenomena konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangakan dengan 

tanda, sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan 

huruf Latin.  

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan  ا

 Ba b be  ب

 Ta t te  ت

 Sa s as (dengan titik di atas)  ث

 Jim j je  ج

 Ha h ha (dengan titik di bawah)  ح

 Kha kh ka dan ha  خ

 Dal d de  د

 Zal dz zet (dengan titik di atas)  ذ

 Ra r er  ر

 Za z zat  ز

  Sin s es  س

 Syin sy es dan ye  ش

 Sad s es (dengan titik di bawah)  ص

 Dad d de (dengan titik di bawah)  ض

 Ta t te (dengan titik di bawah)  ط

 Za z zet (dengan titik di bawah)  ظ

  ‘ ain‘  ع

 Gain g koma terbalik (di atas)  غ

 Fa f ge  ف

 Qaf q ef  ق

 Kaf k ki  ك

 Lam l ka  ل
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 Mim m el  م

 Nun n em  ن

 Wau w en  و

�ھ  Ha h we 

 Hamzah ´ ha  ء

 Ya Y apostrof  ي

ye 

     

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari tunggal 
atau monoftong dan voc ◌َal rangkap atau diftong 
a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

No Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama  

1         َ◌       Fathah A a 
2  ِ◌ Kasrah I i 

3  ٌ◌ dhammah U u 
  

b. Vokal rangkap 

Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  
Fathah dan  ya Ai .           ي 1  a dan i 
 Fathah dan wau Au a dan u .            و 2

 

kataba   #ََ$%َ - yażhabu   ْ)* َھ َ#  

 fa’ala +,ََ-         - su’ila   +َِ.0ُ 
  żukira  َ1%ُِذ         - kaifa   َ23ْ%َ 

- Haula   َھ4َْل  

3. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf,  transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

No Huruf 
Arab 

Nama  Huruf Latin Keterangan 

*ا 1  Fathah dan 
alif atau ya 

Â a dan garis di atas 

 Kasrah dan ي 2
ya 

Î i dan garis di atas 

3  45 Dhammad 
dan wau 

Û u dan garis di atas 

 

Contoh:  

�لَ َ6  dibaca qāla 

 َ+3ِْ6  dibaca qīla 

 dibaca yaqūlu  *4ُْ7َلُ 

 

4. Ta Marbuthah 

Translitrasinya untuk ta marbutah ada dua: 

1. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dhammah, transliterasinya adalah /t/ 

2. Ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Contoh : 89َ:َْط  dibaca  ṭalḥah 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbuthahitu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh :  ِل� dibaca  rauḍah al-atfāl رَوَْ=8ُ اْ>طَْ;َ

5. Syddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh:   ل@ّA : nazzala 

�BّCر        : rabbanâ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال. Namun, dalam transliterasi menjadi /al-/ baik yang diikuti 

oleh huruf syamsiah maupun kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

: 

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiahditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

Contoh :    ُD3ْEِ َّ1Gَا dibaca  ar-Rahi>mu 

b. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariahditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya. 

Contoh :    ُHِ:IَGَْا dibaca al-Maliku 

Namun demikian, dalam penulisan skripsi penulis menggunakan 

model kedua, yaitu baik kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ataupun 

huruf al-Qamariah tetap menggunakan al-Qamariah. 

7. Hamzah  

 Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 
akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 
�J(ونK      : ta’khudzuna 

 ’an-nau :            ا4ّBGء

 akala :           ا%+ 

 inna :              انّ 

8. Penulisan kata 
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Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il , isim maupun hurf, ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

 ًM3ِْN0َ Oِ3َْGِعَ ا�Pََ$0ْا QِRَ  dibaca Man istatha’ailaihisabila 

 َQ3ِْ6ِاز َّ1G1ٌ3ْ اJَ 4َُSَG َوَانَِّ الله  dibaca Wa innalla¯ halahuwakhair al-rāziqīn 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya, seperti: al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan 

lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). 

Transliterasi ini tidak disarankan untuk dipakai pada penulisan orang yang 

berasal dari dunia nusantara, seperti Abdussamad al-Palimbani bukan Abd 

al-Shamad al-Palimbani. 

   Contoh :    ُ��رَِي�	ا         ditulis     al-Bukhârî 


�ِ�ا                        َ�َْ�	           ditulis     al-Baihaqî 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang mengingatkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid 
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